
Prosiding Pendidikan Agama Islam  http://dx.doi.org/10.29313/.v0i0.29224 

145 

Pengelolaan Pembelajaran PAI di SMP Kemala 

Bhayangkari yang Dilakukan Secara Daring 
Eneng Sitimasrohah, Asep Dudi Suhardini, Arif Hakim 
Prodi Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 

Universitas Islam Bandung 

Bandung, Indonesia 

nengsitimsr@gmail.com asepdudi@unisba.ac.id, arifhakim.spsupi@gmail.com 

 

 

Abstract—Abstract. This study discusses how the process 

of implementing online learning at SMP Kemala Bhayangkari 

is, besides that it also discusses the difficulties experienced by 

teachers and students and what efforts are made by teachers in 

overcoming online learning difficulties in online learning so that 

the learning process continues. This study uses a qualitative 

approach, which is descriptive analysis. The results of this study 

illustrate that the implementation of online learning in PAI 

subjects at SMP Kemala Bhayangkari has been carried out 

quite well. It is shown that 1). The teacher has carried out 

learning planning in the form of making annual programs, 

semester programs, lesson plans, and learning media. 2). The 

implementation of learning begins with preliminary activities, 

core activity and closing activities. 3). The evaluations carried 

out by PAI teachers are formative and summative evaluations. 

However, online learning makes teachers and students 

experience difficulties during the learning process and becomes 

a challenge for teachers. To overcome learning difficulties the 

teacher provides solutions so that learning can still be done well. 

Keywords—Learning Management; Online Learning, 

PAI.  

Abstrak—Penelitian ini membahas bagaimana peroses 

pelaksanaan pembelajaran daring di SMP Kemala 

Bhayangkari, selain itu juga membahas kesulitan yang dialami 

guru dan peserta didik serta upaya apa yang dilakukan guru 

dalam mengatasi kesulitan pembelajaran daring agar proses 

pembelajaran tetap berjalan. Penelitian ini menggunakan 

metode pendekatan kualitatif, yang bersifat analis deskriptif. 

Hasil dari penelitian ini, menggambarkan bahwa pelaksanaan 

pembelajaran daring pada mata pelajaran PAI di SMP Kemala 

Bhayangkari sudah terlaksana cukup baik. Hal ini ditunjukkan 

bahwa 1). Guru sudah melakukan perencanaan pembelajaran 

berupa pembuatan program tahunan, program semester, RPP, 

serta media pembelajaran. 2). Pelaksanaan pembelajaran 

dimulai dengan kegiatan pendahuluan, kegiatan ini dan 

kegiatan penutup. 3). Evaluasi yang dilakukan guru PAI yaitu 

evaluasi formatif dan sumatif. Namun, pembelajaran daring 

membuat guru dan peserta didik mengalami kesulitan ketika 

proses kegiatan pembelajaran dan menjadi tantangan 

tersendiri bagi guru. Untuk mengatasi kesulitan pembelajaran 

guru memberikan solusi agar pembelajaran tetap dapat 

dilakukan dengan baik. 

Kata Kunci—Pengelolaan Pembelajaran; Pembelajaran 

Daring; PAI. 

  PENDAHULUAN 

Dengan imunculnya iwabah iCorona iVirus iDisease 

i19 i(Covid-19) imerupakan ibencana iinternasional iyang 

imengguncang isegala iaspek ikehidupan, itermasuk idunia 

ipendidikan. iHal iini itelah idiakui ioleh iOrganisasi 

iPendidikan iKeilmuan idan iKebudayaan iPerserikatan 

iBangsa i(UNESCO), imenjelaskan ibahwa iwabah ivirus 

icorona itelah iberdampak iterhadap isektor ipendidikan. 

iDi iseluruh idunia ibanyak isiswa iyang iterganggu 

ikegiatan ibelajarnya, itermasuk idi iIndonesia iikut 

imerasakan idampaknya. i(Hendoyono, 

ihttps://internasional.kontan.co.id/news/ iunesco-wabah-

virus-corona-ancam-pendidikan-300-juta-siswa). iAdapun 

idampak idari iwabah ivirus icorona iyang imengguncag 

isektor ipendidikan idiantaranya isekolah-sekolah 

idiliburkan, ikegiatan ibelajar imengajar idi isekolah 

imenjadi iterganggu, ipembelajaran iyang iawalnya 

idilalukan isecara itatap imuka ikini imenjadi 

ipembelajaran idaring. iUntuk imengatasi ipermasalahan 

itersebut imaka iperlu iadanya iperubahan imodel ipada 

ikegiatan ibelajar imengajar iuntuk imenghindari 

ipembelajaran idengan itatap imuka isebagai iupaya iuntuk 

imengurangi ipenyebaran iwabah ivirus icovid-19 

i(Goldschmidt, i2020:88). i 

Dengan iterus imelonjaknya ikasus ipositif ivirus 

icorona idi iIndonesia imendesak ipemerintah iIndonesia 

iuntuk isegera imenangani ipandemi icovid-19 idengan 

imembuat iberbagai ikebijakan iseperti imenerapkan 

iphsycal idistancing, iPSBB i(Pembatasan iSosial 

iBerskala iBesar), idan ilockdown. iDengan iditerapkannya 

iPembatasan iSosial iBerskala iBesar imendorong 

ipemerintah iuntuk imengeluarkan ikebijakan iterhadap 

ipelaksanaan ipendidikan idi iIndonesia, ikarena 

ibagaimanapun iproses ipembelajaran iharus itetap 

iberlangsung iagar itujuan idari iproses ipembelajaran 

idapat itercapai isecara iutuh. iDalam ipandangan iislam, 

isegala isesuatu iyang iterjadi idalam ikehidupan, iAllah 

imemberi iperingatan isupaya ikita idapat imengambil 

ihikmahnya ihal iini iditegaskan idalam iAL-Qur’an i(Q.S 

iAt-Taubah: i51) 

بَ نَاْ iْلَّنْ iْقُلْ   ال مُؤ مِنُ و نiَْْفَ ل يَ تَ وكََّلiْاللiِّْْٰوَعَلَىiْمَو لٰىنَاiْهُوiَْْلنََاْ iْاللiُّْْٰكَتَبiَْْمَاiْْاِلiَّّْْيُّصِي  
Artinya: 

Katakanlah i(Muhammad), i“Tidak iakan imenimpa 
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ikami imelainkan iapa iyang itelah iditetapkan iAllah ibagi 

ikami. iDialah ipelindung ikami, idan ihanya ikepada 

iAllah ibertawakalah iorang-orang iyang iberiman. i(Q.S 

iAt-Taubah: i51). 

Dengan iadanya iperubahan iproses ipembelajaran idi 

itengah ipandemi iini itentu imenjadi isuatu itantangan 

itersendiri ibagi iseluruh ilembaga ipendidikan iterlebih 

ibagi iguru. iPembelajaran idaring imengharuskan ipara 

iguru imampu idalam imenggunakan imedia ipembelajaran 

iyang iberbasis ionline. iUntuk imelaksanakan 

ipembelajaran idaring iatau ionline, iseluruh ipihak iyang 

iikut iberperan idalam iproses ipembelajaran iharus 

imemiliki ikesiapan iseperti ijaringan iinternet idengan 

ikonektivtias iyang imemadai iserta ifasilitas ilainnya 

iyang idapat imenunjang iagar iproses ipembelajaran 

idaring idapat idilaksanakan idengan ibaik idan iefektif. 

iMenurut iMulyasa i(2013:100) i“guru iharus imenyadari 

ibahwa ipembelajaran imemiliki isifat iyang isangat 

ikompleks ikarena imelibatkan iaspek ipedagogis, 

ipsikologis, idan ididaktis isecara ibersamaan”. iOleh 

ikarena iitu, ipembelajaran idaring ibukan isekedar imateri 

iyang idipindah imelalui imedia iinternet, ibukan ijuga 

isekedar itugas idan isoal-soal iyang idikirimkan imelalui 

iaplikasi isosial imedia. i 

Agar ipembelajaran idaring iberjalan idengan ilancar 

imaka iguru iharus imengetahui idan imemiliki igambaran 

iyang imenyeluruh imengenai ibagaimana iproses 

ipembelajaran iitu iterjadi, iserta ilangkah-langkah iapa 

iyang idiperlukan isehingga itugas-tugas iguru idapat 

idilaksanakan idengan ibaik idan imemperoleh ihasil 

isesuai idengan itujuan iyang idiharapkan, iterlebih ilagi 

ijika imengalami ikendala-kendala iyang itak iterduga. 

iMaka idari iitu ipembelajaran idaring iharus 

idirencanakan, idilaksanakan, iserta idievaluasi isama 

ihalnya idengan ipembelajaran iyang iterjadi idi ikelas. 

iMajid i(2011:17) i“mengatakan ibahwa iperencanaan 

idapat idiartikan isebagai iproses ipenyusunan imateri 

ipelajaran, ipenggunaan imedia ipengajaran, ipenggunaan 

ipendekatan idan imetode ipengajaran, idan ipenilaian 

idalam isuatu ialokasi iwaktu iyang iakan idilaksanakan 

ipada imasa itertentu iuntuk imencapai itujuan iyang itelah 

iditentukan”. 

Selama ipandemi iSMP iKemala iBhayangkari 

imelakukan iproses ipembelajaran imenggunakan imetode 

ipembelajaran idaring iyang imemanfaatkan ijaringan 

iinternet isebagai ipenghubung iantara iguru idengan 

ipeserta ididik idalam iproses ipembelajaran. iYasir idalam 

iDewi i(2020:56) imenjelaskan ibahwa i“Pembelajaran 

idaring imerupakan isuatu ikegiatan iproses ipembelajaran 

idengan ipemanfaatan ijaringan iinternet”. iDengan 

iadanya ipembelajaran idaring isiswa imemiliki ikeleluasan 

iwaktu ibelajar, idapat ibelajar idimanapun idan 

ikapanpun. iSelama ipembelajaran idaring iguru iPAI 

ilebih isering imenggunakan iaplikasi iWhatsapp idan 

igoogle iclass iroom. iKarena iaplikasi itersebut itidak 

imenghabiskan ibanyak ikuota idan ilebih imudah 

isehingga isemua ipeserta ididik isudah iterbiasa idan 

imampu imenggunakannya. iSelain iitu, isebelum ikegiatan 

ipembelajaran iberlangsung iguru iPAI iselalu 

imempersiapkan iRencana iPelaksanaan iPembelajarab 

i(RPP idaring), imedia ipembelajaran iyang iakan 

idigunakan iketika iproses ipembelajaran iberlangsung, 

imemahami idan imenguasai imateri ipembelajaran iyang 

iakan idiajarkan. 

Tujuan iKhusus ipenelitian iini iadalah iuntuk 

imenganalisis itentang: 

1. Mendeskripsikan iperencanaan ipembelajaran 

idaring iyang idilakukan ioleh iguru iPAI. 

2. Mendeskripsikan ipelaksanaan ipembelajaran 

idaring iyang idilakukan ioleh iguru iPAI. 

3. Mendeskripsikan ievaluasi ipembelajaran idaring 

iyang idilakukan ioleh iguru iPAI. 

4. Mendeskripsikan ikesulitan iyang idialami iguru 

iPAI ipada isaat ipembelajaran idaring. 

5. Mendeskripsikan iupaya iapa isaja iyang 

idilakukan ioleh iguru idalam imengatasi 

ikesulitan ipembelajaran idaring. 

Tujuan iUmum idalam ipenelitian iini iadalah iuntuk 

imendeskripsikan ipelaksanaan ipembelajaran idaring 

ipada imata ipelajaran iPAI idi iSMP iKemala iBhyangkari 

iBandung. 

 METODELOGI 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode 

pendekatan kualitatif, karena permasalahan dalam 

penelitian ini adalah untuk mengetahui pengelolaan 

pembelajaran daring. Peneliti ini menggunakan pendekatan 

kualitatif karena peneliti bermaksud mendeskripsikan, 

menguraikan dan menggambarkan pengelolaan 

pembelajaran daring di SMP Kemala Bhayngkari.  

Pendekatan penelitian dengan menggunakan 

pendekatan kualitatif yaitu pendekatan dengan cara 

memandang objek penelitian sebagai suatu sistem, artinya 

objek kajian dilihat dari satuan yang terdiri dari dari unsur 

yang saling terkait dan mendeskripsikan fenomena-

fenomena yang ada (Arikunto, 1998: 209) 

Jenis data yang digunakan peneliti yaitu menggunakan 

metode penelitian wawancara yang merupakan salah satu 

teknik pengumpulan data dengan mengajukan pertanyaan 

kepada narasumber terkait topik penelitian secara 

langsung, memperoleh fakta-fakta dari keadaan yang ada 

dan mencari keterangan secara faktual, baik lembaga 

sekolah, kondisi sekolah dan pengelolaan pembelajaran. 

Metode wawancara pada penelitian lebih banyak 

digunakan untuk pemecahan masalah tentang pengelolaan 

pembelajaran daring. 

Pengumpulan data yang dilakukan oleh peneliti 

menggunakan sumber primer dan sumber sekunder. 

1. Sumber data primer  

Sumber data primer adalah data yang diperoleh 

atau dikumpulkan secara langsung oleh peneliti 

dari lapangan. Data ini disebut juga dengan data 

asli atau data baru. Data primer dapat diperoleh 

secara langsung dari obyek yang diteliti dengan 
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cara diambil dan kemudian diolah sendiri oleh 

peneliti sehingga mendapatkan kesimpulan. 

Adapun data yang diperoleh adalah dari hasil 

wawancara dengan guru PAI kelas VII, VIII, IX 

dan kepala sekolah SMP Kemala Bhayngkari 

Bandung. 

2. Sumber data sekunder  

Data sekunder dapat diperoleh secara tidak 

langsung dari sumber penelitian. Adapun sumber 

data sekunder yang dibutuhkan seperti data-data 

guru maupun peserta didik, foto atau gambar, 

dokumen dapat berupa catatan pribadi, buku. Data 

sekunder ini untuk memperkuat penemuan dan 

melengkapi informasi yang telah dikumpulkan. 

Peneliti menggunakan data sekunder ini untuk 

memperkuat dan melengkapi informasi yang telah 

dikumpulkan melalui wawancara kepada staf SMP 

Kemala Bhayangkari Bandung.  

Teknis penyususnan data yang dilakukan oleh peneliti 

pertama pengumpulan data dengan cara observasi, 

wawancara dan dokumentasi. Kedua, reduksi data yang 

artinya merangkum data, memilih hal-hal dasar, fokus 

pada hal-hal yang penting, mencari tema dan pola. Dengan 

demikian data yang telah direduksi akan memberikan 

gambaran yang lebih jelas dan mempermudah peneliti 

untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan 

mencari bila diperlukan. Ketiga, penyajian data yang 

dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan 

antar kategori dan sejenisnya. Dan yang keempat, 

penarikan kesimpulan yaitu Verifikasi yang dilakukan 

dalam penelitian ini adalan verifikasi apakah pengelolaan 

pembelajaran SMP Kemala Bhayngkari sudah sesui atau 

tidak dengan teori yang ada.  

 PEMBAHASAN IDAN IDISKUSI 

Hasil ipenelitian imerupakan ijawaban idari 

ipertanyaan iyang iterdapat ipada ifokus ipenelitian iyang 

iberisikan ipembahasan imengenai irumusan imasalah 

iyang iada. iHasil ipenelitian iyang iditemukan idari 

ipenelitian iini imengenai ipengelolaan ipembelajaran 

idaring iyang idilaksanakan ipada imata ipelajaran iPAI idi 

iSMP iKemala iBhayangkari. iHasil ipenelitian iyang 

idisajikan imulai idari iperencanaan, ipelaksanaan, 

ievaluasi, ikesulitan ipembelajaran idaring, iserta iupaya 

iguru idalam imengatasi ikesulitan ipembelajran idaring 

iPAI. i 

Selama ipandemi iproses ipembelajaran iyang 

idilakukan idi iSMP iKemala iBhayangkari imenggunakan 

imetode ipembelajaran idaring iyang imemanfaatkan 

ijaringan iinternet isebagai ipenghubung iantara iguru 

idengan ipeserta ididik idalam ikegiatan iproses 

ipembelajaran. iHal iini isesuai idengan ikebijakan idari 

ipemerintah ibahwa isemua isekolah iharus idi itutup 

isehingga isiswa itidak ibisa imelakukan ipembelajaran 

isecara ilangsung. iSemua ikegiatan ipembelajaran iyang 

idilakukan idi isekolah iterpaksa iharus idilakukan idi 

irumah imasing-masing imenggunakan isistem 

ipembelajaran idaring idengan imemanfaatkan iaplikasi 

iWhatsapp idan iGoogle iClassroom. 

Maka ipada ibagian iini iakan idisajikan iinformasi 

idari idata iyang itelah idiperoleh imelalui iobsevasi idan 

iwawancara iterkait ipengelolaan ipembelajaran idaring 

iPAI idi iSMP iKemala iBhayngkari idengan ihasil 

itemuan idan ipembahasan isebagai iberikut. i 

A. Perencanaan iPembelajaran iDaring iYang iDilakukan 

iOleh iGuru iPAI iSMP iKemala iBhayangkari 

Perencanaan ikegiatan ipembelajaran idaring 

idigunakan iuntuk imenghadapi i iproses ipembelajaran idi 

itengh ipandemi iCovid-19. iBagaimanapun isituasinya 

ipembelajran iharus itetap idilakukan ikarena ipeserta 

ididik iberhak imendapatkan imateri ipembelajaran iseperti 

ipembelajaran isaat idisekolah, ipembelajaran idaring 

imerupakan icara ialternatif iuntuk imelakukan iproses 

ikegiatan ipembelajaran. iMaka idari iitu idiperlukan 

iperan iguru idalam iproses imenyiapkan ipelaksanaan 

ipembelajaran idaring iseperti imenyusun iprota, ipromes 

idan iRPP. iHal itersebut isejalan idengan ipendapat iyang 

idiungkap ioleh i(DR. iMunir, i2008) imemyenutkan 

ibahwa ikomponen iproses ipembelajaran ijarak ijauh 

iterdiri idari ikurikulum, ibahan ipembelajaran, imedia 

ipembelajaran idan istrategi idalam ipembelajaran. 

iSehingga idapat idiketahui ibahwa iperencanaan iyang 

idigunakan iguru ipada imasa ipandemi iyaitu iberpacu 

ipara iprogram isemester i(promes) idan irencana 

ipelaksanaan ipembelajaran imingguan i(RPP). i 

Sebelum ipembelajaran idimulai iguru isudah 

imempersiapkan imateri ipembelajan, imodel 

ipembelajaran iyang iakan idigunakan isaat 

imenyampaikan imateri, isumber ibelajar iyang idigunakan 

iuntuk imempermudah ipeserta ididik idalam imemahami 

imateri ipelajaran idan idapat imenambah iwawasan 

ipengetahuan ibaru, i iserta imedia ipembelajaran iyang 

idilakukan ioleh iguru iseperti ivideo idan ipower ipoint. 

iAdapun iaplikasi iyang idigunakan ioleh iguru iyaitu 

iWhatsAap igrup, iGoogle iClassroom. iDengan iadanya 

iperencanaan ipembelajaran iyang imatang imaka iproses 

ipelaksanaan ipembelajaan iberjalan idengan iefektif idan 

iefesien isesuai idengan itujuan iyang idiharapkan. 

B. Pelaksanaan iPembelajaran iDaring iYang iDilakukan 

iOleh iGuru iPAI iSMP iKemala iBhayangkari 

Proses ipembelajaran idilaksanakan idengan icara 

iberkomunikasi imelalui iaplikasi iWhatsApp idan iGoogle 

iClassroom. iAplikasi itersebut imenjadi ialat ibantu 

iantara ipeserta ididik idan iguru idalam ikegiatan 

ipembelajaran idaring. i iDikarenakan ipada imasa 

ipandemi ipembelajaran idilakukan isecara idaring, imaka 

iguru iharus imemilih imedia ipembelajaran iyang ibaik, 

iyang ikiranya iefektif isaat idigunakan iketika iproses 

ipembelajaran iberlangsung. iOleh ikarena iitu imedia 

iyang idigunakan iturut imenjadi iandil ibesar iguna 

imemberikan istimulus iagar ipeserta ididik idapat 

imengikuti iproses ipembelajaran idaring. iHal itersebut 
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isejalan idengan iteori iyang idiungkap ioleh iTafonao 

i(2018:105) imengemukakan ibahwa imedia iseagai ialat 

ibantu iketika iproses ipembelajaran iyang imana idengan 

iadanya imedia idapat imenumbuhkan ipeserta ididik 

idalam imelakukan isesuatu, imemotivasi ipola ipikir, 

ikemampuan idalam idiri, iserta iketerampilan iyang 

idimiliki isehingga idapat imendorong iproses ibelajar. 

Selain iitu, iguru imenggunakan imetode iceramah 

iyang idigunakan iuntuk imenyampaikan imateri 

isedangkan imetode ipenugasan idigunakan iuntuk 

imengukur ipengetahuan ipeserta ididik. i iKetika 

ipandemi imetode iceramah ipaling iefektif idigunakan 

iuntuk imenyampaikan imateri ipembelajaran ikepada 

ipeserta ididik. iSehingga ipeserta ididik iakan ilebih 

imudah imemahami imateri ipembelajaran iyang idiberikan 

ioleh iguru. iHal itersebut isejalan idengan iteori iyang 

idiungkap ioleh iTambak i(2014:378) imenyatakan ibahwa 

imetode iceramah iadalah imetode ipenyampaian imateri 

ipembelajaran idengan ipenuturan ilisan isecara ilangsung 

imaupun iperantara iuntuk imencapai iindikator iatau 

itujuan ipembelajaran iyang idiinginkan. iSelanjutnya 

imetode ipenugasan ibiasanya idilakukan ipada iakhir 

ipembelajaran idengan icara imemberikan itugas isebagai 

ilatihan idari imateri iyang isudah idiberikan, inamun 

itugas iyang idiberikan itidak iseperti ipada ipembelajaran 

itatap imuka. 

C. Evaluasi iPembelajaran iDaring iYang iDilakukan iOleh 

iGuru iPAI 

Ketika imelakukan ievaluasi ipembelajaran, iguru iPAI 

imenggunakan ievaluasi iformatif idan isumatif. iArikunto 

idan iSafrudddin i(2004:26) imenyatakan ibahwa ievaluasi 

iformatif iadalah iproses ipenilaian iyang ibertujuan iuntuk 

imencapai ifeedback, idan ihasil ipenilaian itersebut idapat 

idigunakan iuntuk imemperbaiki iproses ipembelajaran 

iyang isedang iatau iyang isudah idilaksanakan. iEvaluasi 

iformatif iberfungsi iuntuk imengukur isejauh imana 

ipemahaman ipeserta ididik idalam imenguasai imateri 

iyang itelah idisampaikan iserta iuntuk imengetahui 

ikelemahan-kelemahan iyang iperlu idiperbaiki isehingga 

ihasil ibelajar imenjadi ilebih ibaik. iDalam ipembelajaran 

idaring iini isiswa idiberi itugas ihanya ibeberapa isoal 

isaja, idikarenakan idalam ipelaksanaan ipembelajaran 

idaring iguru itidak iboleh imemberikan itugas iterlalu 

ibanyak ikepada isiswa. iSesuai idengan iketentuan 

ipembelajaran idaring iyang idiatur imelalui iSurat iEdaran 

iNomor i4 iTahun i2020 itentang ibatasan idalam 

ipelaksanaan ipembelajaran idaring ipoint ike i4 

imenyatakan ibahwa i“Tugas idan iaktivitas idisesuaikan 

idengan iminat idan ikondisi isiswa, iserta 

imempertimbangkan ikesenjangan iakses idan ifasilitas 

ibelajar idari irumah”. iAdapun itujuan idari ievaluasi 

itersebut iselain imengetahui itingkat ikeberhasilan isiswa 

idan iguru iyaitu iuntuk imembantu inilai iUTS idan iUAS 

iyang inilainya imasih idibawah iKKM. iNamun ijika 

inilainya itetap imasih idibawah iKKM imaka iguru 

imengadakan iremedial iberupa ipemberian itugas 

itambahan iyang iberbentuk isoal-soal iyang isesuai 

idengan imateri iyang isudah idipelajari idan idiujiankan. i 

Sedangkan ievaluasi isumatif iZainal i(2009:36) 

imengemukakan ibahwa iproses ipembelajaran iatau 

iseluruh imateri ipelajaran idianggap isudah iselesi. 

iPelaksanaan ievaluasi isumatif iyang idilakukan ioleh 

iguru iPAI isetiap itiga ibulan isekali idan isetiap i6 ibulan 

isekali ipada iakhir isemester. iEvaluasi iyang idiberikan 

isetiap itiga ibulan isekali iyang ibiasa ikenal idengan 

iUTS i(Ujian iTengah iSemester) iyaitu iberupa 

ipengisisan isoal isebanyak i35 isoal iyang iberbentuk 

ipilihan iganda idan iuraian imelalui igoogle iform iyang 

isudah idisiapkan ioleh iguru. iSedangkan ievaluasi iyang 

idilakukan isetiap i6 ibulan isekali iyang ibiasa ikita ikenal 

idengan iUAS i(Ujian iAkhir iSemester) iyaitu iberupa 

ipengisisan isoal isebanyak i40 isoal iyang iberbentuk 

ipiliham iganda idan iuraian imelalui igoogle iform iyang 

isudah idisiapkan ioleh iguru. iSemua ipeserta ididik 

iwajib imengikuti iUTS idan iUAS isebagai itolak iukur 

ipemahaman ipeserta ididik idalam imengikuti imata 

ipelajaran iPAI idan imata ipelajaran iyang ilainya. iUTS 

idan iUAS imerupakan ikegiatan ievaluasi ipemberian 

ipenilaian iterhadap ikemampuan ipeserta ididik iselama 

isetengah isemester idan isatu isemester idalam imenerima, 

imemahami, idan imenguasai. Dalam ipenilaian itersebut 

iguru idapat imelakukan ipenilaian imelalui ikreatifitas 

ipeserta ididik, ikeaktifan ipeserta ididik isaat 

ipembelajaran idaring, ikedisiplinan idalam 

imengumpulkan itugas idan ilain isebagainya. iPenilaian 

idapat idilakukan idalam iberbagai ibentuk, itidak imelulu 

ihanya imelakukan ipenilaian isecara ipengetahuan itetapi 

ijuga imelakukan ipenilaian iketerampilan, ikeaktifan idan 

ikreatifitas isiswa isesuai idengan imateri iyang iguru 

iberikan. 

D. Kesulitan iPembelajaran iPAI iPada iSaat iPembelajaran 

iDaring 

Kesulitan ipembelajaran idaring idi iSMP iKemala 

iBhayangkari iterjadi ipada idua isisi iyaitu isisi iguru idan 

isisi ipeserta ididik. iKesulitan iyang idialami iguru iyaitu 

iterkendala ipada ipenyampaian imateri ipembelajaran 

ikarena iguru ibelum iterbiasa idalam imenggunakan 

iaplikasi ipembelajaran idaring. iPadahal iguru iseharusnya 

isudah imempunyai ikompetensi idasar idalam 

ipenggunaan iteknologi iinformasi. iKarena ihal itersebut 

isudah imenjadi ituntutan idi idalam ikurikulum ibahwa 

iseorang iguru iharus imemiliki ikompetensi iyang 

imemadai itermasuk idalam imenggunakan iaplikasi 

imedia ipembelajaran. iHal itersebut isejalan idengan iteori 

iyang idiungkap ioleh iSopian i(2016:96) imengemukakan 

ibahwa iguru idalam imelaksanakan itugasnya iharus 

imemiliki ikemampuan ipada iberbagai ibidang iserta 

iharus imemiliki ipenguasaan imateri iagar imudah 

iditerima ipeserta ididik iyang imeliputi ikemampuan 

imengawasi, imelatih iserta imemiliki iketerampilan 

iprofesional idan isosial. iUntuk imengatasi ihal itersebut 

idalam ipelaksanaan ipembelajaran idaring imelibatkan 



Pengelolaan Pembelajaran PAI di SMP… |   149 

Pendidikan Agama Islam 

isemua ipihak ibaik idari isekolah imaupun idari ipihak 

iwali isiswa iyang ibersangkutan iuntuk isaling ibekerja 

isama iketika iproses ipembelajaran idaring ipada isaat 

ipandemi iagar itujuan ipembelajaran idapat itercapai 

idengan imaksimal. i 

Sedangkan ikesulitan iyang idihadapi ioleh ipeserta 

ididik isangat iberagam, imulai idari ijaringan iinternet, 

ikuota iinternet, ifasilitas iyang idigunakan ibergantian 

idengan iyang ilainnya, idan ikesibukan iorang itua. 

iAdapun ipenyebab ipada ijaringan iinternet iyang 

iterhambat idalam imengakses ipembelajaran, idikarenakan 

idalam ipenggunaan ipaket iinternet iyang isalah iseprti 

ipemilihan ikuota iyang ibesar inamun ikuota itersebut 

ihanya idapat idigunakan ipada imalam ihari isaja 

isehingga imengakibatkan ikoneksi ikurang istabil ipada 

isiang ihari. iDari ihasil isurvey iyang idilakukan ioleh 

iSMP iKemala iBhayangkari i40.2% ipeserta ididik 

imengalami ikesulitan ipada ijaringan iinternet. i, 

iketerbatasan ipaket ikuota iyang idimiliki ioleh ipeserta 

ididik iuntuk imelakukan ikegiatan ipembelajaran iseperti 

imengunduh ibahan ipelajaran idan imengerjakan itugas. 

iKarena iekonomi idari imasing-masing ipeserta ididik 

itentu iberbeda-beda. iDengan iadanya isubsidi ikuota 

ibelajar idari ipemerintah isetidaknya idapat imembantu 

ipeserta ididik idan imeringankan iorang itua iuntuk 

imembeli ikuota iinternet. iNamu ikuota itersebut itidak 

idapat idigunakan isepenuhnya ihanya idapat idigunakan 

iuntuk iaplikasi-aplikasi itertentu isaja. iPermasalahan 

iselanjutnya iterletak ipada ialat ipenunjang ibelajar 

ipeserta ididik iyaitu iperangkat ihandphone, idimana iada 

ibeberapa ipeserta ididik iyang ibelum imemiliki 

ihandphone, ihandphone ibelum imemenuhi isyarat 

i(belum iandroid) idan i1 ihandphone idigunakan ioleh 

isatu ikeluarga isehingga imengakibatkan ipeserta ididik 

itersebut iterhambat ipada isaat ipelaksanaan 

ipembelajaran idaring. 

E. Upaya iYang iDialakukan iOleh iGuru iDalam 

iMengatasi iKesulitan iPemebelajaran iDaring 

Upaya iyang idilakukan idiantaranya ikepala isekolah 

imengutus iwali ikelas ibertugas iuntuk imendata 

ikemudian ioleh ipihak isekolah idiberikan ibantuan 

iberupa ipemberian ikuota iinternet. iKemudian isekolah 

imengadakan ipelatihan idaring isingkat iuntuk 

imemahami ipenggunaan iGoogle iClassroom isebagai 

iaplikasi ipembelajaran idaring, imembuat igrup 

iWhatsAap idengan iorang itua iuntuk ipemberitahuan 

iinformasi iterkini. iSelain iitu, ipeserta ididik 

idiperbolehkan idatang ike isekolah iuntuk imemanfaatkan 

ifasilitas isekolah idengan ijumlah iterbatas isesui idengan 

iprotoko idan iguru imembuat igrup iWhatsAap idengan 

iorang itua iuntuk imemantau idan imemberikan 

iinformasi. iUpaya ilain iyang iguru ilakukan iterutama 

ipada ipeserta ididik iyang itidak imemiliki iperangkat 

ihandphone iyaitu imenugaskan ipeserta ididik iuntuk 

imengikuti ipembelajaran idaring iyang itelah idisediakan 

ioleh ipemerintah iyaitu isiaran iedukatif idi isalah isatu 

istatsiun itelevisi idi iIndonesia. iHal itersebut isejalan 

idengan iteori iyang idiungkap ioleh iRidwan i(2020:16) 

imenyatakan ibahwa imasalah iatau ikendala iyang 

imempengaruhi ipembelajaran idaring idisebabkan ioleh 

itidak iada ijaringan idata iatau ipaket ikuota iserta 

ikurangnya ipemahaman itentang iIT. iAdapun iupaya ilain 

iyang idilakukan iguru idalam imenghilangkan ikejenuhan 

ipeserta ididik idengan icara iguru imengirimkan ivideo 

iagar ipeserta ididik itidak imerasa ijenuh idan 

imemberikan itugas ipun itidak ibanyak iagar ipeserta 

ididik itidak imerasa iterbebani. iOleh ikarena iitu iterlihat 

ikepala isekolah itelah imemaksimalkan ikinerja iguru 

idalam ipembelajaran iyakni idengan imengajak iguru-guru 

iuntuk imengikuti ipelatihan iyang idiadakan ioleh 

isekolah. iDan iperan iguru idalam ipembelajaran idaring 

isudah iterlaksana imeskipun itidak isemaksimal 

ipembelajaran iyang idilakukan idengan itatap imuka. 

 KESIMPULAN 

Berdasarkan ihasil idan ipembahasan iyang itelah 

idipaparkan ioleh ipeneliti, idapat idisimpulkan ibahwa 

iSMP iKemala iBhayangkari iBandung itelah imenerapkan 

ipembelajaran idaring. iDalam ipelaksanaan iperencanaan 

iguru imelakukan ikegiatan iperencanaan iberupa 

ipembuatan iprota, ipromes, iRPP, imedia ipembelajaran 

iserta imenyiapkan ibahan iajar. iPada ipelaksanaan 

ipembelajaran, iguru idan ipeserta ididik ilebih isering 

imenggunakan iaplikasi iWhatsApp idan igoogle 

iclassroom. iMeskipun ipembelajaran idaring, idi iawal 

ipembelajaran iguru imelakukan ipendekatan idan 

ikegiatan ipendahuluan idengan icara imenyapa ipeserta 

ididik, imengecek ikehadiran idan iguru imemberikan 

imotivasi iagar ipeserta ididik itetap isemangat idalam 

ibelajar. iPada iproses ipenyampaian imateri, iguru 

imenggunakan imetode iceramah idan ipenugasan. iKetika 

ipandemi imetode iceramah ipaling iefektif idigunakan 

iuntuk imenyampaikan imateri idan ipeserta ididik ilebih 

imudah imemahami imateri ipembelajaran iyang idiberikan 

ioleh iguru. iSedangkan imetode ipenugasan ibertujuan 

iuntuk imengukur isejauh imana ipemahaman ipeserta 

ididik idalam imenguasai imateri iyang isudah 

idisampaikan. iPada ikegiatan ipenutup iguru imelakukan 

ievaluasi. iSelama ipembelajaran idaring ievaluasi 

idilakukan imelalui igoogle iclassroom idan iWhatsApp 

igrup. iEvaluasi ipembelajaran iyang idilakukan iyaitu 

ievaluasi iformatif idan isumatif. iEvaluasi iformatif 

iberupa ipertanyaan-pertanyaan iuraian idan ilembar ikerja 

isiswa i(LKS). iSedangkan ievaluasi isumatif iberupa 

iulangan iharian idengan icara imelakukan ites ilisan idan 

ihafalan isurat. iKemudian idi iakhir isemester ievaluasi 

isumatif idilakukan iberupa iujian iakhir isemester imelalui 

igoogle iform iyang isudah idisiapkan ioleh iguru. i 

Adapun ikesulitan ipembelajaran idaring iyang idapat 

imenjadi itantangan itersendiri ibagi iguru, idiantaranya 

iguru imerasa ikesulitan idalam imengkondisikan ipeserta 

ididik iketika iabsen ikehadiran, iguru imengalami 

ikendala idalam imelakukan ipenilaian ibelajar, iguru isulit 
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iuntuk imengawasi ibelajar ipeserta ididik idan iguru 

ibelum iterbiasa imenggunakan iaplikasi-aplikasi iyang 

ibisa idigunakan isebagai imedia ipembelajaran idaring. 

iUntuk imengatasi ikesulitan itersebut iguru iberkoordinasi 

idan imelakukan ipemantauan imelalui igrup iWhatsApp 

idengan iorang itua, iserta iguru imengikuti ipelatihan-

pelatihan iagar iterbiasa imenggunakan iaplikasi 

ipembelajaran idaring. iSedangkan ikesulitan iyang 

idialami ipeserta ididik iyaitu ipada ijaringan iinternet, 

iketerbatasan ipaket ikuota iyang idimiliki, ibeberapa 

ipeserta ididik ibelum imemiliki ihandphone, ihandphone 

ibelum imemenuhi isyarat i(belum iandroid) idan i1 

ihandphone idigunakan ioleh isatu ikeluarga. iUntuk 

imengatasi ikesulitan itersebut iguru imemberi isolusi 

idengan icara imengadakan ihome ivisit, imemanfaatkan 

ifasilitas isekolah, imeringankan ipeserta ididik idengan 

icara imengikuti ipembelajaran idaring iyang itelah 

idisediakan ioleh ipemerintah iyaitu isiaran iedukatif idi 

isalah isatu istatsiun itelevisi idi iIndonesia. 
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